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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar materi
penjumlahan dan pengurangan menggunakan model pembelajaran PBL berbasis media patung jurang
(papan hitung penjumlahan dan pengurangan). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dilakukan dalam dua siklus di mana dalam setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Pada penelitian
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi dan refleksi. Subyek penelitian
ini adalah peserta didik kelas 2 di SDN Corongan semester 1 tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah 28
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tematik khusunya mata
pelajaran matematika diketahui dari adanya peningkatan rata-rata kelas nilai pratindakan dengan siklus
| sebesar 65,17 dengan presentase ketuntasan belajar 57,14% menjadi 70,89 dengan presentase
ketuntasan 75%. Kemudian siklus | ke siklus Il juga mengalami peningkatan nilai rata-rata kelas menjadi
78,75 dengan presentase ketuntasan 82,14%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar tematik peserta didik meningkat setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbasis media patung jurang dengan ketuntasan mencapai lebih dari 80% siswa
memperoleh nilai di atas KKM. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar tematik
peserta didik meningkat setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis
media patung jurang dengan ketuntasan mencapai lebih dari 80% siswa memperoleh nilai di atas KKM.
Hal ini menggambarkan bahwa model pembelajaran PBL berbasis media patung jurang telah
berlangsung dengan baik dan dapat menunjuang peningkatan prestasi belajar huruf kapital. Oleh karena
itu, disarankan kepada guru untuk dalam mengajarkan materi menggunakan model PBL berbasis media
konkret seperti papan hitung penjumlahan dan pengurangan.

Kata Kunci: model PBL, media papan jurang, penjumlahan dan pengurangan, prestasi

Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mewujudkan pembelajaran yang mampu
mengantarkan individu atau peserta didik dalam mencapai tujuan mencangkup
pengembangan potensi yang dimiliki sehingga dapat digunakan pada kehidupannya baik saat
ini maupun masa mendatang. Menurut Rahman (2022), Pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana dalam belajar sehingga peserta didik dapat aktif
dalam mengembangkan potensi dan kemampuan yang ada pada dirinya dalam aspek
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia dan keterampilan yang
diperlukan oleh dirinya dan masyarakat. Pendidikan sejatinya dapat diperoleh dari berbagai
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lingkup baik di dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, bahkan ketika nashi di dalam
kandungan baik yang direncanakan maupun dapat diperoleh secara tidak langsung atau tanpa
direncanakan. Menurut permatasari (2015), kualitas suatu bangsa ditentukan oleh kecerdasan
dan ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui tulisan maupun lisan. Semakin banyak
masyarakat yang mau menuntut ilmu, maka suatu negara akan dapat terjamin dan memiliki
peradaban yang tinggi. Di dunia khususnya negara-negara yang sudah maju di dalamnya
terdapat kebiasaan baik pada masyarakatnya. Kebiasaan tersebut yaitu berliterasi seperti
membaca dan menulis. Kebiasaan menulis dan membaca dapat diperoleh dalam
pembelajaran Bahasa khususnya Bahasa Indonesia. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidkkan Nasional memberikan dampak baik terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia karena di dalamnya mencerminkan kegiatan membaca, menulis dan berhitung yang
menjadi dasar kemampuan seseorang dalam berbahasa agar dapat dijadikan perhatian bagi
satuan Pendidikan khususnya di sekolah dasar.

Mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) bertujuan agar anak didik mampu
mengembangkan pengetahuan, dan keterampilan dasar matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil kajian para guru di SD mengungkapkan adanya permasalahan dalam pembelajaran
matematika, dimana anak didik merasa cemas jika berhadapan dengan matematika.
Kecemasan terhadap matematika dapat diartikan sebagai perasaan takut atau tidak senang
yang melanda anak didik, ketika ia sedang atau akan berhadapan dengan pelajaran
matematika. Hal ini yang menjadikan keadaan seperti ini disebabkan oleh semakin tinggi
jenjang pendidikan maka matematika akan semakin kompleks. Upaya yang dilakukan dalam
mengubah mindset mata pelajaran matematika menakutkan menjadi menyenangkan adalah
dengan menghadirkan pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. Setelah melakukan observasi di kelas 2 SDN Corongan menemukan beberapa identifikasi
masalah yaitu kurangnya pemahaman konsep peng=jumlahan dan pengurangan dalam
bilangan cacah hingga angka ratusan, pemahaman nilai tempat pada suatu bilangan yang
masih kurang serta pemilihan model dan metode pembelajaran yang monoton dan kurang
menarik pada peserta didik kelas 2.

Adanya keterbatasan dalam operasi hitung penjumlahan dan pengurangan serta nilai
tempat suatu bilangan, guru perlu mencari jalan keluar agar proses pembelajaran menjadi lebih
menarik perhatian peserta didik di sekolah terutama dalam hal menulis huruf kapital. Seorang
guru wajib mencari alternatif solusi sebagai jawaban dari permasalahan dan kesulitan yang
ditemui di kelasnya. Guru tidak hanya melakukan penyampaian pembelajaran dengan model
ceramah saja melainkan menggunakan model lain yang lebih cocok untuk peserta didik.
Kemudian, dalam sumber belajar hanya menggunakan buku LKS tematik sehingga peserta
didik kurang aktif dan lebih tertarik untuk berbicara dengan teman disebelahnya dibandingkan
dengan memperhatikan penjelasan dari guru. Salah satu solusi permasalahan tersebut yaitu
melalui model pembelajaran dan media yang digunakan oleh guru ketika mengajar. Model
pembelajaran akan lebih efektif apabila dapat menarik keaktifan peserta didik dalam
beraktivitas. Suatu model pembelajaran akan dapat menumbuhkan ketertarikan peserta didik
di dalam suatu pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Selain model
pembelajaran yang digunakan, penting adanya media pembelajaran yang digunakan untuk
membantu penyampaian materi. Apalagi dikhususkan untuk kelas rendah karena karakteristik
peserta didik di kelas rendah sejatinya anak-anak senang bermain dan melakukan
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pembelajaran yang melibatkan benda konkret atau dihadirkan langsung ke dalam proses
mereka belajar sehingga mereka bisa secara langsung berperan di dalamnya. Berdasarkan latar
belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Penerapan PBL Berbasis Media Lartangkap untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pembelajaran
Tematik pada Peserta Didik Kelas 2 SDN Corongan”.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan
2 kali siklus di mana setiap siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan. Penelitian ini dilakukan di
SDN Corongan. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 1l SDN Corongan sejumlah 28
peserta didik yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan.
Prosedur dalam penelitian ini berdasarkan skema Kemmis dan Tagart yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan (observasi) dan refleksi. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini yaitu berupa tes dan non-tes (observasi). Teknik analisis data menggunakan lembar
observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik serta tes.

Hasil dan Pembahasan

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik dari proses kegiatan
pembelajaran di sekolah. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ahira (dalam
jurnal Vandini 2015: 213) bahwa prestasi belajar pada hakikatnya adalah hasil akhir dari 5
sebuah proses belajar. Prestasi belajar yang diperoleh dari hasil belajar adalah bentuk prestasi
akademis sebagai bukti tertulis pencapaian pemahaman seorang peserta didik terhadap mata
pelajaran yang dipelajari dalam kurun waktu tertentu. Menurut Syah (2008: 150) prestasi belajar
adalah wujud ungkapkan hasil ideal meliputi ranah psikologis yang berubah akibat dari
pengalaman dan proses belajar peserta didik. Beberapa pendapat ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah ungkapan hasil usaha dalam bentuk pembelajaran
secara individu maupun kelompok meliputi ranah psikologi untuk menambah pengalaman dan
berpengaruh pada daya pikir intelektualitas peserta didik. Prestasi belajar juga dapat diartikan
sebagai tanda penghargaan dan sebagai tempat untuk mengukur hasil usaha yang telah
dilakukan. Pada penelitian ini, upaya yang dilakukan untuk mengukur prestasi belajar yaitu
melalui lembar evaluasi. Lembar evaluasi digunakan dengan tujuan mengetahui peningkatan
prestasi belajar peserta didik pada tema 1. Hidup rukun muatan pelajaran matematika yaitu
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah hingga 999. Dalam penelitian ini guru tidak
hanya melakukan metode ceramah dalam dalam penyampaian materi namun mulai
menggunakan model berbasis masalah atau Problem Based Learning. Menurut Hotimah
(2020), model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) adalah model pembelajaran yang
dipicu oleh suatu permasalahan yang mendorong peserta didik untuk belajar mendapatkan
solusi pemecahan masalah, berpikir kritis dan analis dalam suatu kelompok belajar atau
individu. Prestasi belajar perlu ditingkatkan mengingat begitu pentingnya bagi peserta didik
maupun guru. Prestasi belajar memiliki fungsi untuk mengukur kualitas dan kuantitas kegiatan
belajar-mengajar. Arifin (2011: 12) mengungkapkan bahwa fungsi prestasi belajar adalah
sebagai berikut : 1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang
telah dikuasai peserta didik, 2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuaasan hasrat ingin tahu.
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Para ahli psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai tendensi keingintahuan (couriusity) dan
merupakan kebutuhan umum manusia, 3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam
inovasi pendidikan asumsinya adalah prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi peserta
didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan tehnologi dan berperan sebagai umpan
balik (feedback) dalam meningkatkan mutu pendidikan, 4) Prestasi belajar sebagai indikator
intern dan ekstern dari institusi pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar
dapat dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan, 5) Prestasi belajar
dapat dijadikan indikator daya serap peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data peningkatan prestasi
belajar peserta didik kelas Il pada pembelajaran tematik muatan matematika berbasis media
patung jurang (papan hitung penjumlahan dan pengurangan) dengan menggunakan model
problem based learning di SDN Corongan. Dengan demikian data penelitian ini diperoleh data
pra-siklus, siklus | dan siklus II.

Tabel 1. Prestasi Belajar Pra-Siklus Kelas Il SDN Corongan

No Indikator Pra-siklus
1 Nilai tertinggi 80

2 Nilai terendah 20

3 Nilai rata-rata 65,17

4 Nilai siswa tuntas KKM (>70) 16 (57,14%)
5 Nilai siswa belum tuntas KKM (<70) 12 (42,85%)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui baha prestasi belajar peserta didik pada fase pra-
siklus masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 28 peserta didik yang sudah
mencapai KKM atau mendapat hasil belajar yang tuntas ada 16 anak, sedangkan siswa yang
belum tuntas sebanyak 12 orang. Hasil belajar pada tahap pra siklus secara klasikal belum
berhasil karena peserta didik yang memperoleh nilai > 70 (nilai KKM) hanya mencapai 64,28%
dari jumlah seluruh peserta didik sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran selanjutnya harus
ada perbaikan untuk siklus berikutnya. Dilaksanakan siklus 1 dan 2 dengan memperoleh data
sebagai berikut.

Tabel 2. Prestasi Belajar Peserta Ddidik Siklus | Kelas Il SDN Corongan

No Indikator Siklus | Siklus II

1 Nilai tertinggi 85 100

2 Nilai terendah 40 40

3 Nilai rata-rata 70,89 78,75

4 Nilai siswa tuntas KKM (>70) 21 (75%) 23 (82,14%)
5 Nilai siswa belum tuntas KKM (<£70) 7 (25%) 5 (17,85%)

Berdasarkan tabel 2 di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan siklus | dan I
mengalami peningkatan prestasi belajar antar siklus yang dimana menggunakan model
problem based learning berbasis media konkret patung jurang. Pada siklus | sebanyak 21
peserta didik dinyatakan tuntas KKM dari 28 peserta didik dengan persentase 75% dan rata-
rata kelas mencapai 70,89. Kemudian untuk siklus Il mengalami peningkatan Kembali menjadi
23 peserta didik tuntas KKM dengan presentase 82,14% dan nilai rata-rata kelas 78,75.

Copyright © 2023, Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa

ISSN: 2988-4268



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
Vol. 2, No. 2, 2023, 123
Arti Listiyaningrum, Yuli Prihatni, & Alfiyah

Peningkatan tersebut dapat dilihat dan diperjelas dengan adanya diagram presentase sebagai
berikut.

DIAGRAM PRESTASI BELAJAR KELAS Il SDN
CORONGAN

E Tuntas KKM = Belum Tuntas KKM

25
20
15

10

|
|

Pra-Siklus Siklus | Siklus Il

Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan prestasi belajar
peserta didik sebelum dan sesudah dilakukannya Tindakan atau sering disebut sebagai Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Peningkatan tersebut terjadi karena adanya model Problem Based Learning dapat
menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan berkembangnya aktivitas peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ngalimun (2016: 118) menyatakan bahwa penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang apa yang mereka pelajari sehingga
diharapkan mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukan bahwa tujuan model Problem Based Learning sudah dapat terpenuhi. Tujuan tersebut
yaitu: a) Mendorong kerjasama antar peserta didik untuk memecahkan permasalahan yang muncul. b)
Mendorong pengamaan dan dialog dengan pihak lain, sehingga secara perlahan peserta didik dapat
melakukan peran yang diamati. ¢) Menjadikan peserta didik untuk menafsirkan dan menjelaskan
fenomena nyata, serta membangun pemahaman peserta didik secara mandiri mengenai fenomena
yang terjadi. d) Meningkatkan ketrampilan berpikir peserta didik dalam memecahkan permasalahan
yang muncul. Dalam penerapan model PBL juga dibantu dengan perencanaan pengembangan media
yang mampu memberikan hasil yang maksimal, yaitu dengan menerapkan media pembelajaran secara
konkret PATUNG JURANG (Papan Hitung Penjumlahan dan Pengurangan).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis media patung
jurang dapat meningkatkan prestasi belajar pembelajaran tematik kelas Il SD Negeri Corongan
Sleman Yogyakarta. Simpulan dalam penelitian ini dibuktikan dengan hasil sebagai berikut.
Peningkatan hasil belajar tematik khusunya mata pelajaran matematika diketahui dari adanya
peningkatan rata-rata kelas nilai pratindakan dengan siklus | sebesar 65,17 dengan presentase
ketuntasan belajar 57,14% menjadi 70,89 dengan presentase ketuntasan 75%. Kemudian siklus
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| ke siklus Il juga mengalami peningkatan nilai rata-rata kelas menjadi 78,75 dengan presentase
ketuntasan 82,14%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar tematik
peserta didik meningkat setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbasis media patung jurang dengan ketuntasan mencapai lebih dari 80% siswa memperoleh
nilai di atas KKM.
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